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INTISARI

Generator usap dalam rancangan ini diharapkan  mampu-
memproduksi uap sebanyak 10 ton/jam konstan padsa - kondisi
tekansn kerjs 10 atm. Suhu uap diharapkan dapat diatur dari
180°C hingga 250°C. Generator unap yang dipilih dalam ran-
cangan ini termasuk ke dalam jenis generator uap pipa-pipa
api (Ffiretube boiler)}, lebih khusus lagi, merupakan Jenis
generator uap pipa-pipa api dalgm bentuk paket (packaged
Firetube boiler}.

Perancangan generstor uap ini dimulai dengan terlebih
dahulo dissjikan pengertian generator uap, karakteristik,
fungsi, kegunaan dan macamnys, yang banyak dijumpsai di dalam
kehidupan sehari-hari. Uraian secara singkat dibahas dalam
Bab I. u

Pada Bab II, dibahss tinjsuan permssalahan rancangan,
prosedur pemilihan jenis generator uap dengan mempertimbang-
kan faktor-faktor pendukung vang ada, Jjuga kelebihan dan
kekurangsn dari jenis-jenis generator uap yang ada. Dalam
bab ini dijelaskan juga sekelumit tentang generator uap
paket pipa-pipa apl dan bedanya dengan generator uap pipa-—
pipa api bisss.

Proses pesmbakaran bahan bakar dibahas dalsm Bsbh III,
yvang meliputi kebutuhan kalor generator uap, pemilihan bahan
bakar, reaksi pembaksran bahan bakar, kebutuhsan udara pemba-
kar, ssmpail pads komposisi g£as asap hasil pembakaran bshan
bakar tersebut. Dsri sini bisa dihitung kebutuhan bahan
bakar dari generator uap ini.

Pada Bsb IV dibahsas tentang burner yang digunskan,
dalam hal ini bahan bakarnya berupa minyak bakar. Selanjut-

nysa, Bab V berisi tentang perhitungan pendidih pertama dan
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kedua dari generator uap, yaitu dapur (furnace) dsan Jemsri
api (reversal chamber)}.

Bsgisn pendidih yang lain yang dilewati aliran gas asap
sesudah meninggalkan lemari api adalah pipa-pipa api dan
smoke box. Hal ini dibahas di dslam Bab VI. Pipa-pipa api
dalam rancangan ini dibuat dua 1alusn (twoe pass), dengan
tujusn untuok memperbesar bidang perpindahsn kalornya.

Setelah gas ssap hasil pembakaran bahan bakar melewatbi
bagian-bagian pendidih generator uap, selanjutnya gas asap
dibnang lewat cefobong. Dimensi dari cerocbong yang digunskan
disajikan dalam Bab VII, sedangkan untuk perhitungan tangki
dan penyangga bisa dilihat di dalam Bab VIII.

Usp hesil generator uap ini bisa berupa uap Jenuh
maupun uap panas lsnjut. Untuk mempercleh uvap panas lanjut,
digunskan peralatsn superheater. Bab I¥ membahas tentang
gambaran umum, jenis-jenis superheater, sampai pada perhi-
tungan superheatef.

Hal-hal vang berkenaan dengan sir isian generator uap,
dibahas dalam Bab X dan Bab XI, sedangkan untuk peralatan
asesori gdenerator uap seperti pompa bahsn bskar, pompa a&air
isian, katup-kstup uap dan fan, dibahas dalam Bab XII, XIII,
dan XIV.

Akhirnys, pads Bab XV disajikan sisten pengaturan yang
meliputi pengaturan suplai bahan baksar, pengaturan pemasukan

udara dan pengaturan temperatur uap hasil.
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